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ABSTRAK

. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sampai seberapa besar kadar hormon progesteron yang
terkandung di dalam serum sapi perah impor estrus dan sapi potong lokal estrus yang dipelihara di daerah dataran
rendah.

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampel serum yang berasal dari 8 ekor sapi perah impor
betina dewasa sebagai kelompok I(4 ekor sapi fertil sebagai kelompok LA dan 4 ekor sapi majir sebagai kelompok IB);
dan 10 ekor sapi potong lokal betina dewasa sebagai kelompok II (5 ekor sapi fertil sebagai kelompok IIA dan 5 ekor
sapi majir sebagai kelompok IIB) dengan status reproduksi sedang estrus yang dipelihara di daerah dataran rendah.
Dari sampel-sampel tersebut kemudian diukur kadar hormon progesteronnya dengan memakai teknologi RIA.

Hasil yang diperoleh yaitu: nilai rerata kadar progesteron dalam serum sapi impor fertil estrus = 1,04 ng/ml =
0,11 ng/ml, sapi impor majir estrus=0,83 ng/ml+ 0,14 ng/ml, sapi potong lokal fertil estrus = 1,76 ng/ml + 0,51 ng/ml,
dan sapi potong lokal majir estrus=1,52 ng/ml +0,29 ng/ml.

Kata kunci: Progesteron, sapi-sapi impor, sapi-sapi lokal, estrus, dataran rendah
ABSTRACT

This experiment was conducted to study Progesteron concentration on serum estrous import cows and estrous
local cows which live in low area. : '

The samples used in this experiment from 8 import cows was I group (4 fertile cows as IA group and 4 magir
cows as IB group), 10 local cows as II group (5 fertile cows as IIA group and 5 magir cows as IIB) with reproduction
status estrous which live in low area. All of this samples by using Radioimmunoassay technique (RIA) were measured
progesteron concentration. The result of experiment showed that average of progesteron concentration were: estrous
fertile import cows = 1,04 ng/ml+ 0,11 ng/ml, estrous magir import cows = 0,83 ng/ml + 0,14 ng/ml, estrous fertile
local cows = 1,76 ng/ml+0,51 ng/ml, and estrous magir local cows = 1,52 ng/ml 0,29 ng/ml.

Key words: Progesteron, import cows, local cows, estrous, low area
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PENDAHULUAN

Untuk memastikan status reproduksi seekor
hewan terasa penting, maka harus mengetahui kadar
hormonnya. Kadang-kadang seekor hewan betina yang
majir, tidak menunjukkan gejala klinis, sehingga sulit
diberikan diagnosa. Keadaan ini dapat diketahui
.dengan mengukur kadar hormon kelaminnya. Data
normal juga diperlukan agar dapat dipakai sebagai
bahan acuan untuk menentukan normal tidaknya suatu
keadaan kesehatan hewan (Cunningham, 2002;

- McEntee, 1990).

Deteksi estrus masih merupakan suatu masalah
yang menonjol terutama dalam peternakan sapi perah
yang intensif, Masalah ini dapat ditanggulangi dengan

" melakukan pemantauan kadar progesteron dalam
serum. Sebagai hasil penelitian telah menunjukkan
bahwa 10 % sampai 20 % sapi yang diinseminasi pada
waktu kadar progesteronnya cukup tinggi menunjukkan
bahwa sapi tersebut dalam keadaan tidak estrus
(Bagnara, 1976; Ball & Jackson, 1979).

Penggunaan progesteron termasuk untuk
mengendalikan siklus estrus. Selain itu potensi aplikasi
pengukuran progesteron adalah untuk pelacakan
penyakit kista ovarium pada sapi, sehingga pengukuran
kadar progesteron memberi petunjuk apakah penyakit
tersebut disebabkan oleh kista luteal (kadar tinggi) atau

_ kista folikuler (kadar rendah) serta tindakan pengobatan
yang sesuai (misal terapi GnRH) (Hafez & Hafez, 2000;
‘McEntee, 1990).

Dari hasil penelitian ini akan diperoleh data

standar kadar progesteron normal pada sapi perah impor
. dan sapi potong lokal yang sedang estrus yang

dipelihara di daerah dataran rendah, sehingga data kadar

progesteron normal ini dapat menjadi acuan peternak.

HIPOTESIS
Elevasi tinggi rendahnya suatu daerah
berpengaruh terhadap Kadar Progesteron pada sapi
perah dan potong yang sedang estrus.
MATERI DAN METODE
Hewan Penelitian v

Pada penelitian ini digunakan 8 ekor sapi perah
impor betina dewasa (4 ekor fertil dan 4 ekor mayjir),

Tabel 1. Kadar Progesteron Serum Sapi-Sapi Percobaan

- kelompok sapi yang sesudah beranak langsung estry

10ekor sapi potong lokal betina dewasa (5 ekor
dan 5 ekor majir) yang dipelihara di daerah da
rendah. Pada penelitian ini sapi-sapi percobaan ya;
digunakan adalah yang telah beranak satu kalj ¢;
dikelompokkan dalam kelompok fertil (artin

dan kelompok majir (adalah kelompok sapi yap
setelah beranak, hmgga dua kali estrus dan dua ka
dilakukan inseminasi tidak bunting).

Prosedur Pelaksanaan

Pada penelitian ini 8 ekor sapi perah impor bet
dewasa dikelompokkan sebagai kelompok I (4 ek
fertil sebagai kelompok IA dan 4 ekor majir sebag;
kelompok IB); dan 10 ekor sapi potong lokal beti
dewasa dikelompokkan sebagai sebagai kelompok I
ekor fertil sebagai kelompok IIA dan 5 ekor sapi ma
sebagai kelompok IIB),

Untuk kepentingan uji kadar horm
progesteron, maka mula-mula dilakukan pengama
dan pemeriksaan gejala estrus dan palpasi re
terhadap seluruh sapi penelitian, Kemudian pa
kondisi sapi estrus dilakukan pengambilan darah
masing-masing hewan percobaan untuk diperol
sampel serum. Selanjutnya sampel-sampel .terseb
diasai dengan teknik Radioimmunoassay (RIA) ya
rekonstruksi - reagen, . ekstraksi sampel evalu
efisiensi ekstraksi dan asai. :

Data kadar progesteron dari serum sapi
percobaan yang diperoleh akan dianalisis secara
statistik untuk menentukan rerata dan standar
deviasinya (Montgomery, 1984). :

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Perhitungan total Progesteron menggunakan
teknik RIA berdasarkan pada antibodi pengikat dan
serum kaliberator, "I, label Progesteron akan
berkompetisi dengan hormon yang tidak berlabel untuk
berikatan dengan sisi antibodi. Setelah tabung dituangi
dengan bahan-bahan tersebut kemudian dihitung nef
counts dan persen ikatannya kemudian dibuat kurva
baku. Hasil pemeriksaan kadar progesteron serum sapi-
sapi percobaan ditunjukkan pada Tabel 1 sebagai
berikut:

No Kadar Progesteron ng/ml .
Sapi Sapi Perah Impor (I) Sapi Potong Lokal (II)
Fertil Majir Fertil Majir
dA) dB) d14) ({1B)
1 1,0 0,75 1,3 1,3
2 1,0 0,68 1,2 1,4
3 1,2 0,95 1,8 1,3
4 0,95 0,95 2,1 2,0
5 - - 24 1,6
+sd 1.04 + 0,11 0,83 + 0,14 1,76 + 0,51 1,52 + 0,29
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Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa kadar
rogseteron sapi perah impor fertil yang estrus = 1,04
g/ml+ 0,11 ng/ml, sapi perah impor majir yang estrus
0,83 ng/ml £ 0,14 ng/ml, sapi potong lokal fertil yang
trus = 1,76 ng/ml + 0,51 ng/ml, dan sapi potong lokal
ajir=1,52 ng/ml+0,29 ng/ml

Menurut Soehartojo (1995) dan Hajurka et al
999), sapi yang subur atau fertil adalah sapi yang
lempunyai kOIldlSl tubuh paling baik, tidak menderita

cara baik, karena mendapat pengelolaan peternakan
ecara baik. Sapi majir adalah suatu keadaan pada sapi
ang ditandai proses reproduksi yang tidak berjalan
secara normal.

Estrus adalah saat dimana hewan betina mau
enerima hewan jantan. Keadaan demikian ini
itimbulkan oleh tingginya kadar estrogen dalam
h: Selama estrus, korpus luteum mulai terbentuk
ini kadar LH meningkat sementara kadar FSH
urun. Setelah fase estrus berakhir timbuillah
lasi. Metestrus adalah fase saat terjadinya ovulasi
asnya ovum dari folikel). Pada fase metestrus
gan yang ditinggalkan ovum membentuk korpus
um. Korpus luteum akan mensekresikan

m keadaan tak berovulasi dan korpus luteum tidak
. Sebagai akibatnya, kadar progesteron plasma atau
susu tetap rendah (<1,0 ng/ml). Setelah fase
ulihan maka ovarium akan berfungsi normal,
un sebelum mencapai fase ini biasanya didahului
h satu atau lebih masa kadar progesteron rendah.
a sekresi progesteron seperti ini sama dengan pola
g terjadi pada sapi dara menjelang dewasa, ketika
esi penuh aktivitas ovarium didahului oleh puncak-
cak sekresi progesteron yang berumur pendek
andson, 1992).

Hasil penelitian Astuti (2000) bahyva seekor sapi
n menunjukkan kadar progesteron yang tertinggi
lah pada hari ke-16 setelah estrus. Dari hasil
gukurannya dengan berbagax sampel menunjukkan
135l yaitu dengan sampel urine = 3,05 ng/ml + 1,80
ml, plasma = 8,05ng/ml + 1,36 ng/ml, serum 7,66
ml £ 1,14 ng/ml, whole milk = 10,76 ng/ml + 1,34
ml, skim milk = 6,83 ng/ml+0,90 ng/ml.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sapi-
i perah impor fertil yang estrus dan sapi-sapi perah
Or majir yang estrus yang dlpellhara di sekitar
Tah Kepurun, Yogyakarta masing-masing kadar
gesteronnya adalah 1,04 ng/ml £ 0,11 ng/ml, dan

0,83 ng/ml £ 0,14 ng/ml, sedangkan sapi-sapi potong
lokal fertil yang estrus dan sapi-sapi potong lokal majir
yang estrus yang dipelihara di daerah Berbah,
Yogyakarta masing-masing kadar progesteronnya
adalah 1,76 ng/ml + 0,51 ng/ml, dan 1,52 ng/ml + 0,29
ng/ml.
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